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Alhamdulillah washalaatu 'wassalaamu ‘'alaa Rasulillah wa ‘'alaa aalihi wa
ashhaabihi wa man waalah waba'du

Berikut ini kami menyuguhkan beberapa faedah yang dipetik dari al-Quran, hadis-
hadis Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan kalam ulama islam yang berkaitan
dengan kebutuhan setiap muslim karena safar terkadang menjadi hajat yang
darurat bagi seseorang, maka dari itu di antara yang mendorong kami
mengumpulkan pembahasan ini permintaan dari sebagian saudara kita untuk
mengumpulkan pembahasan yang berkaitan dengan safar, mudah-mudahan bisa

menjadi bekal yang bermanfaat untuk kita semua.
Kesempurnaan hanya milik Allah, mohon maaf atas segala kekurangan dan kami
ucapkan jazaakumullaahu khairan kepada semua pihak yang menjadi sebab

terkumpulnya faedah-faedah ini.

Abu Fudhail Abdurrahman bin Umar
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SEBUAH BINGKISAN
SEBAGAI BEKAL TERUNTUK MUSAFIR

PENDAHULUAN

Pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah. Safar merupakan hajat
yang dijalani oleh seorang hamba. Ketika dalam kondisi ini dia sangat
membutuhkan pembahasan khusus tentangnya agar dapat beramal
sesuai dengan bimbingan yang benar. Berikut ini kami akan sebutkan
pembahasan ringkas dari para ulama tentang hal ini. Mudah-mudahan
bisa menjadi bacaan bagi saudara-saudaraku muslimin dan menjadi

ilmu yang bermanfaat bagi kita semua.

PENGERTIAN SAFAR

Ibnu Faris menyebutkan di dalam kitabnya tentang definisi safar.

Beliau berkata,

QI e el g LIS o Ju aal g Jual 1 )01 5 sl 5 ) i
agiSlal (e 0 9RASS (il oY Y e i),

"Safar menunjukkan makna terbuka dan jelas dari safar tersebut,

dinamakan yang demikian itu karena manusia tersingkap dari tempat
mereka" (Magayis al-Lughah, 3/82).

Ini pengertian safar secara bahasa. Adapun secara syariat, hal itu

akan menjadi jelas diketahui dengan batasan jarak tempuhnya.
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JARAK SAFAR

Dalam hal ini terdapat hadis yang disandarkan kepada Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam,
G ) A%a (e 2 Aagf (e a0 (B B5all ) gyl Y 1 ASa (A

"Wahai penduduk mekah! Janganlah kalian menggashar salat apabila
jaraknya kurang dari empat burud yaitu dari Mekah ke 'Usfaan” (al-
Baihaqi, no. 3/137).

Hadis ini merupakan hadis yang lemah. Al-Hafidz Ibnu Hajar

menerangkan,

G (O Jislam) 4l ol g, g e g2 9 Al (0 L 11 e A Lliaua oalil g

gl G laald) e Al g g

"Hadis ini sanadnya lemah. Di dalamnya terdapat *Abdulwahab bin
Mujahid sedangkan dia adalah seorang yang matruk (ditinggalkan
hadisnya). Ismail bin Ayyasy telah meriwayatkan darinya sedangkan

riwayatnya dari orang-orang hijaz adalah lemah" (at-Talkhis, 2/117).

Walaupun riwayat ini tidak shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam namun, riwayat tersebut shahih dari habrul ummah (tinta ilmu
umat ini) ini adalah julukan terhadap sahabat yang mulia yaitu
Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma, tidak asing di telinga kita
nama beliau yang sangat harum. Kefakihan dan keilmuan beliau
sangatlah luas, Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendoakan beliau

di dalam doanya,
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"Ya Allah jadikanlah dia fakih di dalam agama ini dan ajarkanlah dia
IImu tafsir'' (ash-Shahihah, 2.589).

Telah shahih dari Abdullah bin Abbas bahwa jarak tempuh yang
dikatakan seseorang itu sebagai musafir adalah empat burud. Al-

Hafidz Ibnu Hajar berkata,
A8 (e uls Ol 08 asall

"Pendapat yang benar, riwayat tersebut adalah dari Abdullah bin
Abbas, itu adalah ucapan beliau™ (at-Talkhis, 2/117).

Mungkin muncul pertanyaan di benak kita, kalau dihitung-hitung,
empat burud itu sama dengan berapa? Syekh Abdul Aziz ibnu Baz

menerangkan,

el 8 x4 yal) g e g day ) Al g o g9 il 2 all g e g Gl
S8 G OV Jalay 5 Lildaall (e g Jolag S Lad ca gl (0l g 2 0 ) Gl g
Ly Lag « sbis il

"Satu farsakh itu seperempat burud sedangkan satu burud itu setengah
hari. Jarak yang dijadikan tolok ukur adalah empat burud. Satu burud
itu empat farsakh dan satu farsakh seperempat burud. Setara dengan
dua hari jika menggunakan hewan tunggangan. Maka sekarang ini
ukurannya sama dengan kurang lebih tujuh puluh, delapan puluh kilo"
(Fatawa niurun 'ala ad-Darb, 13/22-23).
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Dari ukuran yang disebutkan oleh beliau di atas, bisa diperkirakan
ukurannya sekitar 70 sampai 80 km. Syekh menyebutkan bahwa
pendapat ini adalah pendapat mayoritas ulama. Dan kami lebih
cenderung dengan pendapat ini, hal ini berlandaskan penjelasan
Abdullah bin Abbas di atas. Syekh Abdul Aziz ibnu baz

rahimahullah menerangkan,

e Cyal Al L A5 GLS (ailad gy i3 oy g calad) () ) sgan dnle (o2 120
et L L gl Adliual) 2 A gall 5 ol g el ildall B 13SA g B lacad)
W) Ao Ol il 18 ¢ palinall (G g real) AdLD i ad) (B ) s fiad g o) e
S ABlaia) o2 A ) ) pal) g el il o i el ) Ao gl (A o

Aluse 5gd Lgie s

"Inilah pendapat mayoritas ulama. Yakni diperkirakan dengan ukuran
80 km ketika seseorang melakukan perjalanan dengan mobil, pesawat
dan kapal. Jarak inilah atau yang mendekatinya yang dinamakan safar
dan teranggap safar sesuai dengan kebiasaaan setempat karena hal ini
sudah dikenal di kalangan kaum muslimin. Apabila seseorang
melakukan safar dengan manaiki unta, berjalan kaki, mengendarai
mobil, dengan pesawat, atau pun dengan perjalanan laut, dengan jarak
ini atau lebih,maka dia dinamakan musafir" (Majmia' al-Fatawa,
12/267).

Sebagian ulama Dberpandangan bahwa jarak safar tidak ada
batasannya. Hanyalah yang demikian itu kembali kepada kebiasaan
setempat. Apa yang dinamakan orang-orang sekitar safar, maka hal ini

disebut safar. Syekh Abdul Aziz ibnu Baz menerangkan,
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O g aeal) A0 Gl A ) jh a9 ol pandd g 0y La g ddLacal) o2
ol gLiSlly B paal) Adlucally 2o ¥ g e jally aag 4d) salad) JR) g JB .. Czalesall
56 0 R la Gl guall g MY Lag A jualy g | ha acs ciadl (2 ) i aay Lab
(i alal) Ja1 ST Ade M) ga 138 5 i jS3 A ABlacally aal) g4 g alad) JA
Gty i) alef aa g aalia )i g agle dl) o) Alauall Ge sla o3 g g Al ) 3EY)

alu g dle A Lo Al J gy A g ),

"Jarak 80 km ini atau yang mendekatinya itulah yang dinamakan safar
dan teranggap safar sesuai dengan kebiasaan setempat karena hal ini
sudah di kenal di kalangan kaum muslimin. Sebagian ulama
berpendapat sesungguhnya batasannya dikembalikan kepada
kebiasaan setempat dan tidak ada batasan yang ditentukan dengan
kilometer, apa yang dianggap safar oleh kebiasaan setempat, maka hal
ini dinamakan safar dan dia menggashar salat dan yang tidak menjadi
kebiasaan, maka tidak. Pendapat yang benar adalah yang telah
ditetapkan oleh mayoritas ulama yaitu dengan batasan jarak yang telah
aku sebutkan tadi. Inilah pendapat mayoritas ulama, semestinya
pendapat ini untuk dipegang. Dan pendapat inilah yang telah datang
dari para sahabat radhiyallahu ‘anhum wa ardha hum. Mereka adalah
manusia yang paling berilmu tentang agama Allah dan sunah
Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam" (Majmi' al-Fatawa,
12/267).

Perbedaan pendapat dalam hal yang seperti ini tidak semestinya
dijadikan bahan untuk bertikai. Semestinya bagi kita berlapang dada
terhadap saudara kita yang berbeda dengan kita dalam hal yang

semisal ini. Wallahua'lam.
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HAL-HAL YANG DIANJURKAN KETIKA SAFAR
1. BERDOA

Setiap muslim pasti sangat butuh dengan doa karena doa itu
merupakan senjata bagi seorang mukmin. Dengan doa, dia
menyandarkan dan mengadukan segala urusannya kepada Zat yang
menguasai dirinya dan alam semesta. Terlebih lagi ketika seorang
hamba melakukan safar, tentu dia sangat butuh untuk berdoa kepada
Allah subhanahu wa ta'ala dan tentunya seorang muslim hendaknya
selalu bersemangat mencontoh Nabi shallallahu alaihi wa sallam
dalam segala hal karena petunjuk beliau adalah sebaik-baik petunjuk.
Para pembaca yang semoga ditunjuki oleh Allah, berdoa ketika safar
ini, mencakup doa ketika seorang hamba berada di atas kendaraan dan
berdoa secara umum, kedua-duanya dianjurkan, disebutkan di dalam
hadis yang shahih bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berdoa
sebelum berangkat safar. Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu

‘anhumaa bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam,

o3 U A (o) Azl 0 &5 NG 3 (i I B 0 pm e o 5 13) Gl
ce 3 Sall 138 Ui b AL ) 2l (&g ) L U1y oG AT K g

(b Gaaliall i aglll (b3 U gy c1da Ui Uile (i3a aglll ¢ ia i La Jard) (e
b s B A41835 ¢l £ 5 cha dly bT (31 2T (S (b ARARI 5 (L)

A3 Jall b qliiay™

"Apabila telah berada di atas untanya, hendak pergi melakukan safar,

beliau bertakbir sebanyak tiga kali lalu mengucapkan doa,
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Maha suci Zat yang telah menundukkan kendaraan ini untuk kami dan
kami tidaklah mampu menggunakannya kalaulah tidak karena
pertolonganNya dan kami akan kembali kepada Rabb kami. Ya Allah
kami memohon kepadamu kebaikan dan ketakwaan di dalam safar
kami ini dan mendapatkan kebaikan yang engkau ridai. Ya Allah
mudahkanlah bagi kami safar kami ini dan dekatkanlah perjalanan
yang jauh. Ya Allah engkaulah yang menyertai di dalam safar dan
yang menjaga keluarga kami. Ya Allah aku berlindung kepadaMu dari
lelahnya perjalanan, pemandangan yang menyedihkan, musibah yang
terjadi pada harta dan keluarga.(lafal arab dari doa ini yang

tulisannya dihitamkan di atas)
DOA KETIKA PULANG DARI SAFAR

Masih lanjutan dari hadis di atas disebutkan,
Ssala Lol (Gslle &l & shi® 10 135 (Hedld aa 131, *

Apabila kembali pulang ke rumahnya, beliau mengulangi bacaan tadi

dan menambah,

'‘Kami pulang, bertobat, beribadah, dan memuji Rabb kami."" (Muslim,
no. 1.342). (lafal arab dari doa ini yang tulisannya dihitamkan di

atas)

Adapun doa keluar rumah yang berbunyi,

og  _  _

CALYERYIIAY i o ERE D aly
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Lafal ini diambil dari riwayat yang diperbincangkan oleh ulama

tingkat keshahihannya. Disebutkan di dalam hadis,

» 0B YRG5 Y U5 Y D o GG A s 100 AL G JADN £ A 1Y)
&l B ;AT U 43 (Jokid Sl A AT Gy iy Cush 1 lila I

(235 A55 s B Jan,
"Apabila seseorang keluar dari rumahnya lalu membaca :

Bismillaahi tawakkaltu ‘alallaahi, wa laa haula walaa quwwata illaa
billaah (Dengan nama Allah, aku bertawakkal kepada-Nya, dan tidak
ada daya upaya serta kekuatan kecuali dengan pertolongan-Nya),

maka akan dikatakan kepadanya:

Engkau telah diberi petunjuk , telah dicukupkan, dan dijaga, sehingga
setanpun akan menjauhinya, dan setan akan berkata kepada setan yang

lain:

'‘Bagaimana engkau bisa menggoda orang yang telah diberi petunjuk,

dicukupkan dan dijaga.™

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam sunannya dan yang
lainnya. Jika dilihat secara sanadnya, shahih. Hanya saja yang jadi
kendala, di dalamnya terdapat seseorang yang bernama Abdul Malik
ibnu Abdul Aziz ibnu Juraij al-Makkiy dari Ishaq bin Abdillah
bin Abi Thalhah.
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Syekh Mugbil bin Hadi menerangkan,

O S3 Ll jaa o) Bdlad) (g, daually Aule cuaSa saiu ) @il 1) Eunaall 138
e o O diei Y g A JB ) ddle ade cudd (St 1) daaua s Gl
elaw ada ad G el YW g 130 V) GBla),

) 8 SR JB g Cl 08 Saiad) 2 G sl s o) g 1Ak 1l JB g
& Ol el daal) 3 9 JB8

"Hadis ini apabila engkau melihat sanadnya, niscaya engkau akan
katakan shahih. Tetapi al-Hafidz ibnu Hajar, ketika menyebutkan
bahwa Ibnu Hibban menshahihkannya, beliau berkata, Tetapi
tersamarkan baginya penyakitnya." Al- Imam al-Bukhari berkata,
'‘Aku tidak mengetahui lbnu Juraij ini meriwayatkan dari Ishaq
kecuali hadis ini dan aku tidak mengetahui kalau beliau mendengar

dari Ishaq.

Ad-Daruquthni berkata, 'Telah meriwayatkannya Abdul Majid bin
Abdil Aziz dari Ibnu Juraij beliau berkata,

'‘Aku diceritakan dari Ishag.’

Dan Abdul Majid adalah orang yang paling kokoh tentang
periwayatan dari lbnu Juraij." (Ahadits Mu'illah Dzahiruha as-
Shihhah no. 27).

Abdullah bin al-Imam Ahmad bin Hambal menukil dari ayahnya,

N

oS b chiny il A1 g S Gl 0 MG Y s o S
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"Ibnu Juraij ini tidak menyaring dari mana dia mengambil riwayat itu

yakni jika dia berkata,

'‘Aku dikabarkan dan diceritakan dari si anu.™ (al-'llal wa ma'rifah ar-
Rijal, no. 3.610).

Sehingga kami lebih cenderung dengan pendapat ulama yang
menyatakan lemahnya doa ini berdasarkan penjelasan di atas.
Meskipun doa keluar rumah bukanlah doa yang shahih dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam namun, Kita tetap dianjurkan untuk
memperbanyak doa selama kita dalam keadaan safar. Hal ini
berdasarkan hadis yang derajatnya hasan lighairih dihasankan oleh
syekh al-Albani rahimahullah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
3gedg Aluall 3o g all ol) 5o d 1 igmd S Y cililatiuus &l g a &N

asllaal) **,

"Ada tiga doa yang terkabul tanpa ragu padanya sedikitpun: 1. Doa
kedua orang tua 2. Doa seorang musafir 3. Doa orang yang terzalimi*
(ash-Shahihah, no. 596).

Syekh Abdul Muhsin al-Abbad berkata,
Gualy iy sl 8 4d !

"Doa musafir itu terkabul karena dia dalam kondisi safar, capek dan
letin" (Syarh sunan Abt Daud, 183/14).
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2. BERTAKWA

Hendaknya bagi setiap muslim bertakwa di setiap keadaan terutama
dalam kondisi safar yang dia pasti mengalami kesulitan kelelahan
sedangkan maksiat terbentang banyak dihadapannya, Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
o A Gl 1A g ¢ LA L) ) agl g ¢ S L 0 (500

"Hendaknya engkau bertakwa kepada Allah di mana pun engkau
berada, iringilah kejelekan itu dengan kebaikan niscaya akan
menghapusnya dan pergauililah manusia dengan akhlak mulia"
(Shahih at-Targib, 2.655).

3. MEMPERSIAPKAN BEKAL

Pentingnya bagi setiap muslim untuk benar-benar lengkap
persiapannya ketika safar baik bekal finansial maupun bekal ilmu
ketika safar. Disebutkan di dalam shahih al-Bukhari dari Abdullah

bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma,

) gl A ) padd 138 ¢y 51 gl cpad s i gl sl g 19395 Vg Conan Ol JAT (S
VAV 15 R fos g8l AN A ol 1 gag3ig} 5 Mad 4 J3e (il ]
"Dahulu penduduk Yaman melakukan haji namun, mereka tidak
membawa bekal dan berkata, 'Kami akan bertawakal saja.' Tatkala

mereka tiba di Mekah, mereka meminta-minta kepada manusia, lalu

Allah turunkan FirmanNya,

15|Bingkisan Bagi Musafir



‘Hendaknya kalian berbekal karena sesungguhnya sebaik-baik bekal
adalah takwa' ( al-Bagarah: 197)" (al-Bukhari, no. 1.523).

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata,

al e zda i) Of sdisag 6 585 (e Jlguadl &5 ) AR (pa Cuand) 138 A Glgad) JUE
aSl gy il (53 19851 91 92935 (g1 (5 5B 313 pd (8 AL g (b Bt (i) Sl
Y Ol 3 ganall J8 i) Lad) g ) gead) a9 Y JS RN (o A g JUB el B 3Y) g aaly

gt o aaly iy
Al-Muhlib berkata,

'Di dalam hadis ini terdapat pemahaman bahwa tidak meminta-minta
itu merupakan termasuk dari ketakwaan. Yang menguatkan ini adalah
Allah memuji orang-orang yang tidak meminta-minta kepada manusia
dengan  mendesak  mereka.  Sesungguhnya firman  Allah,
'Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa,” maknanya adalah
berbekallah dan hindarkanlah diri kalian dari gangguan manusia
dengan sebab kalian meminta-minta kepada mereka dan dari dosa
karena perbuatan tersebut. Di dalam hadis ini juga menunjukkan
bahwa tawakal itu tidak mungkin terwujud dengan meminta-minta.
Hanyalah tawakal yang terpuji itu seseorang tidak meminta bantuan

kepada seorang pun dalam perkara apapun" (Fath al-Bari, 3/384).

Tatkala seseorang berniat melakukan safar, maka dia harus
mempersiapkan bekal dunia dan bekal akhiratnya. Al-Imam lbnu

Qudamah al-Magqdisi berkata,
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A iy L o ekl 5 pndaallh lgia) 3 L L3155 0 4 ke,
L Y 313 Jan ol e T3gh 115 Jaal 3 MSse g AT 158 o i Vg
Js i),
ad ) alai g cAiabe 5 Al g A3 jlgh 8 Aul) gling ) alal) 5gd B AV )] Ly
cpioall JAET 5 cansill g (Al S il rana Baa g « il gaall g S ¢ il
L gy 4B IS A 58 ha el U8

"Semestinya bagi seorang musafir menyiapkan bekal untuk dunia dan
akhiratnya. Adapun bekal dunia, seperti makan, minum dan perkara-
perkara yang diperlukan. Tidak semestinya dia berkata, 'Aku akan
keluar dalam keadaan bertawakal saja sehingga aku tidak akan
membawa bekal." Perbuatan ini adalah kebodohan Kkarena

sesungguhnya membawa bekal itu tidak bertentangan dengan tawakal.

Adapun bekal akhirat itu adalah ilmu yang dibutuhkannya seperti
tentang tata cara bersuci, salat, ibadahnya, keringanan-keringanan
ketika safar seperti menggashar, menjamak, berbuka puasa, waktu
mengusap sepatu ketika safar, tayammum, salat sunnah, semua itu
disebutkan di dalam kitab-kitab fikih dengan syarat-syaratnya"
(Mukhtasar minhaj al-Qashidin, 1/121).

4. TIDAK SAFAR SENDIRI

Hendaknya diupayakan agar seseorang tidak safar sendiri. Hal ini
berdasarkan hadis dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

éss,g;L;g\J;uu@biuga&ys@u&@sg&;;}
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"Seandainya manusia itu mengetahui sesuatu yang terjadi ketika
seseorang melakukan safar sendirian sebagaimana yang aku ketahui,
tentu seorang musafir tidak akan melakukan safar sendirian pada
malam hari" (al-Bukhari, 2.998).

Hal ini karena ketika seseorang sendiri, tentu akan merasakan
kesulitan dalam banyak hal ketika safar. Syekh Abdul Muhsin al-
Abbad berkata,

"Hal itu karena orang yang safar sendiri, apabila dia melakukan
perbuatan ini, terkadang terjadi padanya banyak hal seperti sakit,
meninggal, sehingga tidak ada yang memandikannya, tidak ada yang
menjaga barang-barangnya, tidak ada yang menyantuninya, tidak ada
yang membawa wasiatnya atau mengabarkan sesuatu yang butuh
untuk dikabarkan karena dia safar sendiri dan tidak ada seorang pun
yang bersamanya yang dapat menjalankan tugas-tugas ini" (Syarh
sunan Abt Daud, 308/12).

Di dalam hadis juga disebutkan,
S AN 5 litad GLSIN g (U ) )

"Seorang yang safar sendiri tercela, dua orang tercela sedangkan tiga

orang, itulah yang benar" (ash-Shahihah, no. 62).

Hadis di atas menyebutkan bahwa bilangan minimal ketika safar
adalah Dbertiga. Syekh Abdul Muhsin al-Abbad hafidzahullah

berkata,
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Crlil sl g 0aa g Gl i o)) o Al 40 138 5 ¢ phad) Ad ()5S aae JB) 1A

a gade Jakh

"Ini adalah bilangan minimal di dalam safar yakni tiga orang. Di
dalam hadis ini terdapat peringatan bahwa safar seorang diri atau
berdua saja tercela” (Syarh sunan Abt Daud, 308/12).

Kecuali dalam kondisi terdesak seperti menjadi mata-mata dalam
peperangan terhadap orang-orang kafir dan yang semisalnya, maka
boleh seseorang safar sendiri. Hal ini sebagaimana yang disebutkan di

dalam hadis dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhuma,

2

& 5N QG - g3 a g AT 4Bia 08 - Gul alug agte G e Ll QX
ralag dgde G0 i Gl QU8 i 5 G Gl G &5 ¢ 530 G () Gl

TN - % z L iy
plaad) O Dol s ylea Oly Lylea (o OS1 0,

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menghasung para sahabat untuk
mencari informasi tentang musuh pada perang Khandak, Zubairlah
yang menyanggupi kemudian beliau menghasung kembali para
sahabat untuk mencari informasi tentang musuh, Zubairlah yang
menyanggupi, kemudian beliau menghasung kembali para sahabat
untuk mencari informasi tentang musuh, Zubairlah yang menyanggupi

lalu beliau bersabda,

'‘Sesungguhnya bagi setiap Nabi memiliki hawaariy (orang yang
senantiasa tulus menolong) dan sesungguhnya hawariku adalah
Zubair bin al-'Awwam."" (Al-Bukhari, no. 2.847).
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Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata,

o) dalall e xi Y Cua b Lal) saag Jdud) o (43 Oy sang Jal) Li e Ady
S

"Di dalam hadis ini terdapat faedah bolehnya seseorang melakukan
safar sendirian. Sedangkan larangan di dalam hadis yang lain tentang
seseorang safar sendiri hanyalah bermakna jika tidak dalam kondisi
terdesak” (Fath al-Bari, 6/53).

Syekh Abdul Muhsin al-Abbad berkata,
sl aadiion ¥ g Agauay (e g Vg she ) | pladaa laadY) (985 A58

"Terkadang seseorang terdesak melakukan safar dan tidak mendapati

orang yang dapat menemaninya" (Syarh sunan Abt Daud, 308/12).

Demikian pula boleh seseorang safar sendiri ataupun berdua di zaman
sekarang yang manusia sudah ramai. Syekh Muhammad bin Shalih

al-'Utsaimin berkata,

AN 5 lilasc s) ) g Gl 81 ) JB Al alug dgle A o il 0o SN
Qs Y ) S A1 (Sl oan g ) Jhu e pdal) e Ja 138 g (@S
Al Ja g A QLS 5 8 S 1S glua Lghy jha )98 o2 L) Lal g B S S gloca Lgly sk
Lgsd S a1 (3l a3 4l Lag el (g ) gf (s M) il (3o (e
G ARal) B 13,81 0y ¥ 138 (b aasd gl ol B Slaal (3 Jha g ¢y sSIL
Alga ol g ) B 13 ey 45 i B ke 54 38 4 19y (ol
daat IS A dalal g 0s) 93,

"Disebutkan dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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‘Seorang yang safar sendiri tercela, dua orang tercela sedangkan tiga

orang, itulah yang benar.'

Ini menunjukkan peringatan agar seseorang tidak melakukan safar
sendiri namun, hal ini tentu berlaku pada safar-safar yang jalannya
tidak banyak ditempuh oleh banyak orang. Adapun safar-safar yang
jalannya banyak ditempuh manusia seakan-akan engkau berada di
tengah negeri, seperti perjalanan dari al-Qashim menuju Riyadh atau
Riyadh menuju Dammam dan yang semisal itu dari jalan-jalan yang
banyak orang-orang melakukan perjalanan, seperti perjalanan di Hijaz
di musim-musim haji, maka seseorang ketika melakukan safar sendiri,
dia tidak terhitung sendiri secara hakikatnya karena manusia banyak
lewat ketika dia berada di mobilnya dalam keadaan sendiri, sehingga
dia tidak terhitung sendiri di dalam safarnya, bahkan manusia banyak
di sekitarnya, di belakangnya, di depannya, di setiap waktu" (Fatawa
Niirun ala ad-Darb, 24/2).

Namun bersamaan dengan ini, sebaiknya jika dimudahkan, tetap
mengikuti bimbingan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam yakni
ketika safar, bersama tiga orang paling minimal. Syekh Abdul
Muhsin al-Abbad berkata,

Aub B S Oy s A8 dra 0sS O o g Ladla ey ) (S 8l
S, .,
doell 08 sla Loy JAY) AIS 138 pa (1 g cAnl) grling Lag 4 5icky o gy (e 2 5 40U

Akt ) 8 el G Gl (8 Gl g Ade Al la,
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"Namun, hendaknya seseorang selalu dan selalu bersemangat mencari
teman dalam safarnya walaupun safarnya di jalan-jalan yang ramai.
Sehingga ada yang membantu urusan-urusannya dan apa saja yang
dibutuhkannya. Bersamaan dengan ini berpegang dengan apa yang
datang dari Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam sebisa mungkin bagi
seseorang, itulah yang semestinya dilakukan" (Syarh sunan Abt Daud,
308/12).

5. MENENTUKAN KETUA ROMBONGAN

Tatkala rombongan kaum muslimin, minimal tiga orang hendak
melakukan safar, Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan untuk mengangkat salah satu dari mereka sebagai

ketua rombongan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
phaal | jasld i 3 A £ A 1Y),

"Apabila tiga orang melakukan safar, hendaklah mereka mengangkat

seseorang menjadi ketua rombongan” (Ash-Shahihah, no. 1.322).

Yang dimaksud ketua rombongan di sini adalah dia menjadi tempat
kembali bagi yang ikut safar dalam hal singgah, kepergian,
keberangkatan dan yang semisalnya. Syekh Abdul Muhsin al-Abbad

menerangkan,

30 Ladie 43) £ s )l Lgda 3 gualall 3 aY) 038 g cagale | el agia laal g ¢y glaa
QS (A s A oMy O b o) (AT O 3 ) g ) ady of gl
sldy Cua agla da) gl QAL M8 (arg (e ple o agulany
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"Makna ketua rombongan di sini adalah mereka menjadikannya
seorang pemimpin mereka. Kepemimpinan ini yang dimaksud adalah
tempat rujukan ketika seseorang ingin pergi ke arah lain, ingin tidak
ikut, atau ingin minta izin dalam suatu urusan sehingga sebagian
mereka mengetahui sebagian yang lain™ (Syarh Sunan Abi Daud,
308/15).

Atas dasar ini berdasarkan yang nampak dari hadis di atas, wajib
untuk menaati pemimpin ini dalam hal yang berkaitan dengan
kemaslahatan safar. Namun, bagi yang sudah diangkat menjadi ketua
rombongan, tidak boleh bertindak sewenang-wenang dalam
keputusannya, hendaknya dia bermusyawarah dengan saudara-
saudaranya dalam mengambil keputusan. Syekh Muhammad bin

Shalih al-'Utsaimin menerangkan,

Blailad diela i g 0 gada ) 1) aal) 13 (O Eaal) allg
daldl) Jilualls dleUa Gt M3 i) ) galy (alaiy W La La el ASY i) lliaey
B30 AN Heal) (B an gl of Adlad | ey pal) 138 o D ey Y A5 ) el
A g Lgud B gudiall dala M Aol gl ) sa¥) Lal Aui s diis ¥ g Aaliaal) Cuila Lgd
sl

"Yang nampak dari hadis ini bahwa pemimpin ini apabila mereka
telah rida mengangkatnya, wajib untuk menaatinya pada perkara yang
berkaitan dengan kemaslahatan safar karena dia adalah seorang
pemimpin. Adapun yang tidak berkaitan dengan perkara-perkara safar,
tidak wajib menaatinya seperti permasalahan-permasalahan khusus

bagi seseorang.
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Dan dikatakan pemimpin, bukan berarti dia bertindak sewenang-
wenang. Wajib baginya untuk bermusyawarah dalam perkara-perkara
yang tersamarkan padanya sisi maslahat dan tidak bertindak semaunya
dengan pendapatnya. Adapun perkara-perkara yang sudah jelas, maka
tidak perlu untuk bermusyawarah dalam menentukannya,

wallaahulmuwaffiq"” (Syarh riyadh ash-Shalihin, 4/586).

6. MEMILIH WAKTU TERBAIK

Secara asal tidak ada larangan untuk melakukan safar di hari apapun.
Kecuali di hari jumat setelah azan dikumandangkan jika tidak dalam

kondisi darurat. Syekh Muhamad bin Shalih al-"Utsaimin berkata,

sl Ad gl cdaand) A3l e Ao jdad) o jand daaal) B3ua i B3uall g4 1)

) 19039 A 83 ) ) grild daad) o gy (ha B3kl (5363 13) 1" glalsCpdl) Lgailad

¢l iy cllah () o g daadll aually Ja g Jo ) jald {( galal IS () aS] il aSd

SO Al pdan e adle ) of LaS (B3al) ) gan (e aila jdad) oY ¢ i)
Bugomall il ald Al ol s & ) gd g 48D ) ) gd GalA

"Apabila telah diseru untuk menunaikan salat jumat, maka haram
hukumnya melakukan safar bagi orang yang wajib padanya salat

jumat, hal ini berdasarkan firman Allah ta'ala,

'‘Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk
mengerjakan salat di hari jumat, maka bersegeralah untuk berzikir
kepada Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih baik

bagi kalian jika kalian mengetahui' ( al-Jumuah: 9).
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Allah azza wa jalla memerintahkan untuk bersegera menunaikan salat
jumat dan meninggalkan jual beli, oleh karena itu semestinya untuk
tidak safar di waktu ini karena safar itu penghalang untuk menghadiri
salat sebagaimana jual beli juga penghalang untuk menghadiri salat.
Namun, jika khawatir tertinggal dari teman-teman safar dan
tertinggalnya arah tujuan safar jika dia terlambat, maka boleh dia safar

dalam keadaan darurat seperti ini" (Majmii' al-Fatawa, 16/66).

Tidak ada di dalam agama islam waktu-waktu sial jika melakukan
safar di hari-hari tertentu dan di waktu-waktu tertentu. Bahkan
menentukan waktu-waktu yang seperti ini karena anggapan sial,
disebut dengan tathayyur dan hal ini di larang di dalam agama kita.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
ad b o) sl (pa Uia

“Bukan dari kami orang yang bertathayyur dan minta
ditathayyurkan.” (al-Bazzar dan at-Thabrani dan dishahihkan oleh al-
Albani di dalam ash-Shahihah, no. 2.195).

Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata,

polra gl g gama g ¢ pay aLAEN ga 2 pdaill ;S8 (il o),
Ll ga 43 9! ap Ll | b 6 o8 2dia (s,
prldid (Qild b gl ()l by s AY Johy 1aa] gand jal ab (e 1dia £ gama i,
Vs s A Y odgh ol gaadl) (lary g agdd) Gary gl ali¥) o SLAIIS ¢ glaa

"

g
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“Pengertian tathayyur adalah beranggapan sial karena melihat,

mendengar, atau sesuatu yang diketahui.

Contoh melihat seperti seseorang melihat burung, maka dia

beranggapan sedang sial karena burungnya buas.

Contoh mendengar seperti orang yang bertekad untuk melakukan
suatu urusan namun, dia mendengar ada orang yang berucap kepada
orang lain, ‘Wahai kerugian, wahai orang yang rugi,” kemudian dia

beranggapan sial disebabkan itu.

Contoh yang diketahui seperti beranggapan sial dengan sebagian hari-
hari, sebagian bulan atau sebagian dari tahun-tahun tertentu dan jenis
yang ini tidak dapat dilihat dan didengar.” (Majmii’ al-Fatawa, jilid 9,
him. 559).

Kalau begitu, adakah hari-hari tertentu atau waktu-waktu
tertentu yang dianjurkan di dalam islam untuk melakukan safar?
Jawabannya adalah ada. Kita akan sebutkan sesuai dengan hadis-

hadis yang dimudahkan oleh Allah untuk kita mengumpulkannya.

1). SAFAR DI HARI KAMIS
Hal ini berdasarkan hadis dari Ka'ab bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
skl 253 V) s B 08 13) (g A Al dgle G La B gy (s Lalil

"Sungguh jarang sekali apabila Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam keluar untuk berpergian melainkan beliau melakukannya pada
hari kamis" (al-Bukhari, no. 2.949).
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2). BERANGKAT DI AWAL SIANG

Yang dimaksud awal siang di sini adalah di waktu yang betul-betul

masih pagi. Al-Imam Abu Daud menyebutkan di dalam sunannya,
Sl Al & Gl
"Bab bersegera dalam safar”

Kemudian beliau membawakan hadis,

g8y A A &L aglli»,

"Ya Allah berkahilah umatku di waktu pagi mereka."
S Oyl O pging W g Ay pe iy 1) (S

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila mengutus pasukan,
beliau lakukan di awal siang"” (Sunan Abi Daud, 2.606).

3). BERANGKAT DI WAKTU DUHA

Hal ini berdasarkan hadis dari Ka'ab bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
) (135 S (a5 Y IS g ale 20 i i g &

"Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah berangkat

dari safar melainkan waktu siang di waktu duha" (Muslim, no. 716).
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4). BERANGKAT DI MALAM HARI

Hal ini berdasarkan hadis dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
Jallly (s ki o2 ¥ Gl cdadally aSile

"Hendaknya kalian melakukan perjalanan di waktu ad-Duljah yakni
di malam hari karena bumi itu dilipat di malam hari" (Abu Daud dan
selainnya dihasankan oleh syekh al-Albani di dalam ash-Shahihah, no.
1.357).

Syekh Abdul Muhsin al-Abbad menerangkan,
S Julll B aad) (& 20 «Jalll Il (B aead) (& 10 Al

"Ad-Duljah maknanya perjalanan di awal malam dan ada di antara
ulama yang berpendapat perjalanan di waktu malam baik dari awal
sampai akhir masih disebut ad-Duljah™ (Syarh sunan Abi Daid,
304/14).

*Apa makna bumi dilipat di malam hari?*

Syekh Abdul Muhsin al-Abbad menerangkan,

CF CAlidy g8 dsd 9 (s 3 ) g Bl Sl B ) A ggu g ABD B solina
A
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"Maknanya adalah ringannya dan mudahnya perjalanan di malam hari
karena kesemangatan dan cuaca dingin yang ada di malam hari,
tentunya hal ini berbeda dengan di siang hari" (Syarh sunan Abt Daiid,
304/14)

Syekh Abdul Muhsin pun menerangkan makna dilipat di dalam hadis

tersebut, beliau berkata,

s shizal g8,
M JaLES B9 3 (B ey OIS 1) ) o LG Y ASY cddlocal) pdad 1 gualall
CAliAy JaLEl) 9 3 g8l aa Jull) B padd) Y 6B ) a9 ABdia (B saen GAS 13) L DAy
Jalll A adali A Adliwal) o)) olina g «puadd) Badig 3 jad) pa gl B ) ce
Sl (B adals Al ABLsal) (e ST,
oS Ailaciad (580 La Jay cAd (haSil (g ) O Y 64D gnny Lganda Gl (a3 guciall g
SS (Aila yual

"Yang dimaksud dengan dilipat di sini adalah jarak tempuh karena
tanpa ragu sedikitpun bahwa seseorang apabila melakukan perjalanan
di saat dingin dan bersemangat, maka hal ini tentu berbeda apabila dia
melakukan perjalanan di waktu sulit dan panas karena perjalanan di
malam hari itu disertai dengan kekuatan dan kesemangatan. Hal ini
tentu berbeda dengan perjalanan di siang hari, disertai dengan panas
dan terik matahari. Sehingga makna hadis ini adalah jarak yang
ditempuh di malam hari lebih banyak daripada jarak yang ditempuh
di siang hari. Yang dimaksud adalah menempuhnya dengan mudah.
Bukan yang dimaksud bumi itu menjadi berkurang jarak tempuhnya
seperti dari 500 km menjadi 200 km" (Syarh sunan Abit Daiid,
304/14).
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/. BERPAMITAN DENGAN KELUARGA ATAU TEMAN
YANG DITINGGAL

Hal ini agar menjadi jelas keadaan kita dan ada yang mengetahui.
Dengan demikian, mereka merasa tenang dan tidak menjadi beban
pikiran bagi mereka. Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin

berkata,

(Abd A (e 2 A 1Y
Lazy ot ¥ Gl g ad okl g Jodili ¥ g ) giiady a4 dgall cia 4 J 485 ¢
o 4l (A Laglaa (S al 1B 0 52 o) (2 e o) Gty Gl 9 AL dgad) ) caaly
Lol cligas g ab 4l o Mina & o & M) adi o € i 1) Auid da] die NS
aby D Agadi La g ol ) g A0 S dlinall oA

"Apabila engkau hendak keluar, maka semestinya engkau katakan
kepada keluargamu, 'Aku ingin pergi ke sana (tempat yang dituju).’
Agar mereka merasa tenang dan tidak menyibukkan pikiran mereka.
Karena seseorang tidak mengetahui, bisa jadi dia pergi ke tempat
tujuannya dan ternyata datang musibah kecelakaan, sakit, atau yang

lainnya.

Apabila tidak diketahui kepergiannya, maka urusannya tetap menjadi
ganjalan di sisi keluarganya. Semestinya apabila engkau ingin pergi ke
suatu tempat yang tidak biasa, untuk mengabarkan kepada mereka ke
mana arahmu pergi. Adapun tempat yang sudah biasa seperti ke
masjid dan yang semisalnya, maka tidak mengapa tidak memberi
tahu" (Syarh Riyadh ash-Shalihin, jilid 4, him. 42).
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Bagi yang ditinggalkan disunnahkan mengucapkan kepada yang

berpergian dengan ucapan,
e 2l 33 5 efiilal 3 el 4 § 2 55k

"Aku titipkan agamumu, amanahmu dan penutup amalanmu kepada
Allah" (Abu Daud, no. 2.600 disebutkan di dalam ash-Shahihah, no.
14).

Bagi yang berangkat disunahkan mengucapkan,
4aild o Y ) d ke o L

"Aku titipkan kalian kepada Allah Zat yang tidak akan sia-sia segala
yang dititipkan kepadaNya" (Ahmad, 2/403, dan dihasankan oleh
syekh al-Albani di dalam ash-Shahihah, no. 2.547).

Ketika mengucapkan ucapan ini, bagi masing-masing keduanya
disunnahkan untuk berjabat tangan dengan sangat erat. Hal ini

berdasarkan hadis,

055 (a ge by Moy AT Ma £913) alug dnle A Lo & J gy oS
plag dale dll Lo 2l 4 pn 98 Jal)

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila melepas kepergian
seseorang, beliau menyalaminya. Dan beliau tidak melepaskan
tangannya hingga orang tersebut yang melepaskan tangan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam™ (at-Tirmidzi, 2/255, dan dishahihkan
oleh syekh al-Albani di dalam ash-Shahihah, no. 15).
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Di dalam hadis yang agung di atas terdapat faedah yaitu disunnahkan
untuk mengucapkan ucapan di atas dan bersalaman dengan sangat erat
ketika melepas saudara kita semuslim. Syekh al-Albani rahimahullah

berkata,

2l 98 Alan zrasall Enaall 13 (pa ey
Siila) g el 0 £ giad 1" Ah 20 gl J Rl aga g3l A g a1 W)
Anilag amiai Y (o2 U aSeagind 1" s gl ol " Ales adilgdg M,
3 S Cudlal B S0 pla BB 5 Aadlaaall B 5aa gl Al 3AY) (ALY

"Diambil faedah dari hadis yang shahih ini beberapa faedah:
1. Disyariatkannya melepas seseorang dengan ucapan,
e 201585 L) 5 el A fa il
atau ucapan,
43y o ¥ sdl) G0 ake S,

2. Menggenggam satu tangan dalam bersalaman, dan sungguh telah
datang penyebutannya di dalam hadis-hadis yang banyak" (ash-
Shahihah, no. 16).

Subhanallah betul-betul mengharukan, betapa agama islam menjaga
persahabatan yang dilandasi dengan ketulusan karena Allah,
perpisahan yang dilandasi karena Allah yakni dengan menitipkan

saudaranya yang ditinggalkan atau yang pergi kepada Allah
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subhanahu wa taala. Dan jika masing-masing dari muslimin
mengamalkan sunnah yang agung ini, niscaya mereka akan dijaga
olen Allah tabaraka wa taala. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,
alada Uipd £ giul 13 40 &)

"Sesungguhnya Allah apabila dititipi sesuatu, Dia pasti akan
menjaganya" (an-Nasa'i, 509, dan yang lainnya, disebutkan di dalam
ash-Shahihah, no. 2547).

8. BERTAKBIR DI SAAT JALAN MENDAKI DAN
BERTASBIH DI SAAT JALAN MENURUN

Hal ini berdasarkan kabar yang disampaikan oleb Jabir bin Abdillah

radhiyallahu ‘anhuma, beliau berkata,
Liases L33 030 9 Ui S Uamaa 13) UiS

"Kami tatkala dalam kondisi jalan mendaki, kami bertakbir dan tatkala

dalam kondisi jalan menurun, kami bertasbih™ (al-Bukhari, no. 2.993).

9. MEMOHON PERLINDUNGAN KETIKA SINGGAH DI
SUATU TEMPAT

Hal ini berdasarkan hadis dari Khaulah bintu Hakim bahwa

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Barang siapa yang singgah di suatu tempat kemudian dia berdoa,

'‘A'uudzu bikalimaatillaahittaamaati min syarri maa kholag (aku
berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejelekan apa

yang telah dia ciptakan).'

Tidak akan memudaratkannya sesuatu apapun sampai dia

meninggalkan tempat tersebut.” (Shahih Muslim, no. 2.708).
10. BERSEGERA PULANG SETELAH URUSAN SELESAI

Hal ini berdasarkan hadis dari Abu Hurairah _radhiyallahu ‘anhu_

bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

oad B (Aa 3 g Ag) ik g Aatads ASIAT Aday (I B) (pa dadd SEL)
A ) Jaailh Asags

"Safar itu adalah potongan dari azab. Karena menghalangi kalian
dari makan, minum, dan tidur. Apabila seseorang telah
menyelesaikan urusannya, maka hendaknya dia bersegera pulang

menuju keluarganya" (al-Bukhari, no. 1.804).

Benar apa yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam, walaupun seseorang dalam safarnya menyantap makanan dan
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minuman yang paling lezat serta tidurnya di kasur yang paling empuk,
tetap berbeda keadaannya dengan dia ketika mukim yang hanya
makan dan minum apa adanya serta tidur di atas dipan yang tanpa
beralaskan kasur, tentu kondisi mukim lebih terasa nikmat olehnya.
Yang lebih membuat seseorang tertekan adalah jauhnya dia dari
orang-orang dekatnya seperti keluarga dan tetangga serta orang-orang
yang dicintainya. Oleh karena itu al-Hafidz lbnu Hajar

menyebutkan,

Glald ildallie dadad dedl) (S ol Al il ga (b G e ad) ala) Jin
Glalll §d 4 oY il e

Imam al-Haramain pernah ditanya ketika sedang duduk,
'‘Kenapa safar itu dikatakan potongan dari azab?'
Dengan cepat beliau langsung menjawab,

'Karena dalam safar seseorang berpisah dengan orang-orang yang
dicintainya' (Fath al-Bart, 3/624).

Para pembaca yang semoga diberi hidayah taufik oleh Allah. Ternyata
anjuran untuk segera pulang bagi musafir setelah menyelesaikan
urusannya padanya terdapat hikmah yang sangat mengena dan sangat
baik untuk kemaslahatan musafir tersebut. Mari kita simak penjelasan

al-Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah, beliau berkata,
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5 58l g culelaadl Juanl (pa AaldY) A Lal g Ll g cpal) 23a o dlaall
dalall g o

"Di dalam hadis ini terdapat faedah dibencinya menjauh dari keluarga
tanpa kondisi terdesak dan dianjurkannya bersegera pulang setelah
urusan selesai terlebih orang yang dikhawatirkan hilang. Hal ini
karena tinggal bersama keluarga termasuk dari ketenteraman yang
dapat membantu seseorang untuk memperbaiki agama dan dunianya
dan karena tinggal di tempat mukim akan terwujudkan padanya
kebersamaam dan kekuatan dalam melakukan ibadah™ (Fath al-Bart,
3/623).

11. MEMBERI KABAR KETIKA HENDAK PULANG

Hal ini merupakan perkara yang sangat ditekankan yakni tatkala
seseorang telah menyelesaikan safarnya kemudian dia hendak pulang,
disunahkan ketika sudah mendekati tempat tinggalnya untuk
memberitahu  keluarganya di  rumah. Al-Imam an-Nawawi

rahimahullah berkata,
S 8 Ay 2y DU a iy (e AR ) Gy 0 Adhig (e 8 1) ey

O AllD oS agl gd B g g agd gua g ALl JA] die jgidi) g B S ALE LB
L Al
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"Dianjurkan apabila seseorang telah mendekati tempat tinggalnya
untuk mengutus kepada keluarganya orang yang dapat mengabari
mereka agar dia tidak datang dengan mendadak. Jika dia dalam
rombongan yang besar, dan tersebar beritanya oleh penduduk negeri
bahwa mereka akan sampai dan waktu tibanya, maka hal ini

mencukupi, tidak perlu mengutus orang tertentu” (Al-Majmau', 4/399).

Dari penjelasan di atas dianjurkan untuk memberi kabar ketika hendak
tiba baik dengan cara mengutus orang, dengan berita yang telah
tersebar, atau dengan media komunikasi di zaman ini seperti
menggunakan handpone dengan mengirim kabar melalui panggilan,
sms, wa, dan yang semisalnya, yang terpenting adalah seseorang

memberi kabar.

BOLEHKAH PULANG MALAM?

Para pembaca yang semoga diberi taufik oleh Allah ta'ala, di dalam
hadis disebutkan larangan untuk pulang malam. Dari Jabir bin

Abdillah radhiyallahu ‘anhuma,

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk mengetuk

keluarganya di malam hari" (al-Bukhari, no. 1.801).

Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhuma beliau shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,
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"Apabila kalian telah lama meninggalkan keluarga, maka jangan

mengetuk mereka di malam hari" (al-Bukhari, no. 5.244).

Bahkan beliau ketika pulang dari safar, tidak pernah pulang di malam

hari. Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu,
Gt ) 35 gl sy G ATk (350 Y Gl

"Nabi shallallahu  ‘alaihi wa sallam tidak pernah mengetuk
keluarganya di malam hari. Dan beliau mendatangi mereka di waktu

pagi atau sore™ (Muslim, no. 1.928).

Di dalam riwayat yang lain dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu,
Gse i VI OANY gS

"Tidaklah beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk menemui
keluarganya melainkan di waktu pagi atau sore" (al-Bukhari, no.
1.800).

Tidak dibolehkan pula bagi seseorang untuk datang tiba-tiba tanpa
memberi kabar lalu berusaha memergoki keluarganya dan mencari
kesalahan-kesalahan mereka di malam hari. Hal ini berdasarkan hadis

dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu ‘anhuma,
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"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang seseorang untuk
mengetuk keluarganya di malam hari dengan tujuan untuk memergoki

mereka atau mencari ketergelinciran mereka" (Muslim, 715).

Oleh karena itu dihindari sebisa mungkin untuk pulang malam.
Kecuali dalam kondisi yang sulit dihindari dan telah mengabari
keluarga yang ditinggal bahwa kepulangan diperkirakan di malam
hari. Hal ini berdasarkan hadis dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu

‘anhuma,

(JAN a0 Ll Uiand llh 3152 8 2l gadde U o dil Jsu ) g &
Aol Dad 5 Wialal Tz o X calie gl S AN s 1 sleal 10,

"Kami bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam suatu
peperangan, ketika kami tiba di Madinah, kami pergi untuk

mendatangi, lalu Rasulullah pun bersabda,

‘Tundalah! Berilah waktu kepada keluarga, hingga kita mendatangi
mereka di waktu malam agar mereka dapat merapikan diri dan

berhias setelah ditinggal pergi' (Muslim, no. 715).
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Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata,

Lol a0 sl 0 s Ada (3 sdas ) o (4308 13 o 13 ) 9 Gl )
adleal) g 83Lall dple (il Y | s Asd ul g 1 B a D8 aa il )
(Aseal) daindi g Andd) Ldidli Jia) alug dle 4 dua JUb g3 Jle
AL g ) gale (e Lal Glld Ala alay ¥ Gl g8 Lal) gl ) o Ju 1y,

ale ol MM e AUl Al (8 Al J By g agi g A,

"Larangan di sini ditujukan kepada seseorang yang mengetuk
keluarganya tanpa memberi kabar. Adapun jika dia telah mengabari
mereka, maka tidak mengapa dan tidak dilarang. Karena Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyebutkan alasan dari larangan

tersebut. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

'‘Agar mereka dapat merapikan diri dan berhias setelah ditinggal

pergi.’

Ini menunjukkan bahwa larangan tersebut berlaku bagi orang yang
keluarganya tidak mengetahui kedatangannya. Adapun jika mereka
mengetahui dengan kesepakatan antara dia dan keluarganya, dia
berkata, 'Aku akan tiba pada jam 12 malam," maka tidak mengapa'
(Majmi' al-Fatawa, 15/448).

Walhamdulillah dengan penjelasan di atas menjadi jelas dan terang
hukumnya. Kesimpulannya adalah ketika telah mendekati waktu
kedatangan, hendaknya Kkita segera mengabari keluarga dan
menghindari untuk pulang malam namun, jika sulit dihindari, tidak

mengapa dengan tetap memberi kabar kepada mereka.
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DIANJURKAN MEMBAWA HADIAH

Para pembaca sekalian, terkait tentang hal ini, kami tidak mengetahui
ada dalil shahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam yang
mengkhususkan tentang dianjurkannya bagi musafir untuk pulang
dengan membawa hadiah namun, anjuran ini hanya saja berlandaskan
dalil umum dan berlaku bagi musafir dan keluarga yang ditinggalkan
karena kita dianjurkan saling memberi hadiah sebagaimana hadis dari
Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

) galad ) galgs

"Hendaknya kalian saling memberi hadiah karena hal ini dapat
membuat kalian saling mencintai” (al-Bukhari di dalam al-Adab al-
Mufrad dan dihasankan oleh al-Hafidz lIbnu Hajar di dalam at-
Talkhis, no. 1315).

12. SALAT DUA RAKAAT DI MASJID SETELAH KEMBALI
DARI SAFAR

Merupakan kebiasaan Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam
pulang dari safar di waktu duha dan tempat pertama yang beliau
singgahi adalah masjid dan beliau kerjakan salat dua rakaat di
dalamnya. Hal ini berdasarkan kabar yang diceritakan oleh Ka'ab bin

Malik radhiyallahu ‘anhu,
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"Bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tidaklah tiba dari
safarnya melainkan di siang hari di waktu Duha. Apabila beliau tiba,
beliau memulai dengan masjid kemudian mengerjakan salat dua rakaat

lalu duduk di dalamnya” (Muslim, no. 716).

13. DISUNNAHKAN MEMBUAT MAKANAN BAGI
KELUARGA YANG DITINGGAL

Perbuatan ini dinamakan dengan nagii‘ah. Hal ini pernah dilakukan

oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Al-Imam al-Bukhari menyebutkan bab khusus di dalam shahihnya.
a 9481 Al alakal) il
"Bab menyediakan makanan ketika tiba."
Al-Hafidz ibnu Hajar berkata,
dadil) Al U8, aladal) 138 g i) (e (o

"Yakni dari safar dan hal ini dinamakan dengan nagii‘ah" (Fath al-
Baari, 6/194).
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Dan al-Imam al-Bukhari juga menyebutkan apa yang dilakukan oleh

Ibnu Umar,
oLy (ol shady jas (il (IS g
"Ibnu Umar memberi makan bagi siapa saja yang mendatanginya"

Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata,
iy e pak) Jha (1 a8 13) (S es Gl

"Ibnu Umar apabila tiba dari safar, beliau memberi makan kepada

siapa saja yang mendatanginya" (Fath al-Baari, 6/194).
Al-Imam an-Nawawi rahimahullah berkata,

Alal) dlazy Lo o (3l g jdlusal) o 9o Jany alads A 9 dail) it

Ao il gy pla Guin Ll 4y I Laa g, 4l o Aleny La 5 5 il

9190 At o s e Al a8 Ll g dle A dl gy I
oAl ol gy M B4

"Disunahkan melakukan Nagii‘ah yaitu makanan yang dibuat karena
datangnya musafir. Dimaknakan pada apa yang dibuat oleh musafir
yang baru tiba dan yang dibuat oleh orang lain untuknya. Dalilnya
adalah hadis dari Jabir radhiyallahu ‘anhuma, 'Bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam Kketika mendatangi Madinah dari

safarnya, beliau menyembelih unta atau sapi" (al-Majmuu’, 4/400).
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Syekh Abdul Muhsin al-Abbad berkata,

el Cpla Jhadl (e p gl dis 4] (ulill go g Lalak aduay & sall ()68

Adf) rduaald) 1da B ela Lad dllig calu g dnle 4l o &l J gy 0o Adadl)

138 g ¢da Lo g 138 La) ) oz dny (BB ol g0 gl Aiaall add Ll

) S Lt s ¢ Ad s (e @8 03] s g ol Jia G g Ao J
Ll Jua g 4 oS o Jag Js 4L,

"Seseorang membuat makanan dan mengundang manusia ketika tiba
dari safar, hal ini disebutkan di dalam sunnah dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam. Yakni sebagaimana disebutkan di
dalam hadis ini ‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila tiba
di Madinah, beliau menyembelih unta atau sapi’, yaitu terjadi
keraguan. Bisa jadi dengan unta atau bisa jadi dengan sapi. Ini
menunjukkan bolehnya hal ini, dan apabila seseorang tiba dari safar,
boleh dia menyembelih sesuatu karena bersyukur kepada Allah azza
wa jalla atas keberadaannya telah sampai dalam keadaan selamat”
(Syarh sunan Abt Daud, 423/36).

Namun, hal ini disesuaikan dengan kemampuan, jika tidak mampu

maka tidak boleh seseorang memberat-beratkan diri.
Walhamdulillah inilah pembahasan yang bisa kita kumpulkan dengan

izin Allah. Selanjutnya kita akan melanjutkan ke penyempurna dari

materi ini.
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PENYEMPURNA

1. BERAPA LAMA MUSAFIR MENGQASHAR SALATNYA?

Dalam hal ini tidak ada dalil yang jelas dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam. Oleh karena itu para ulama terjadi perbedaan pendapat
tentangnya namun, pendapat yang kami memandangnya lebih
mendekati kebenaran adalah selama seseorang masih musafir, tetap
dia menggashar salatnya, tidak ada batasan dalam perkara ini. Hal ini
berdasarkan riwayat dari Abdullah bin *Umar radhiyallahu ‘anhuma

beliau berkata,

18 () QB 3138 (A el A g )y cad g el Uinle il 1 g8 &)
O.QMJ U‘Laj LS

"Kami selalu dituruni salju dan kami berada di suatu tempat yang
bernama adzrabiijan selama 6 bulan dalam peperangan dan lIbnu
Umar berkata, kami menggashar salat menjadi 2 rakaat" (al-Baihaqi,
no. 5.544 dan dishahihkan oleh al- Hafidz Ibnu Hajar di dalam at-
Talkhish, no. 610).

Tidak disebutkan bahwa Ibnu Umar menentukan batasannya, selama
perjalanan 6 bulan tersebut, beliau selalu menggashar. Asy-Syaikh

Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata,
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adagalg [V oV reludll] (33uall () g pualli o)) U,

"Pendapat yang kuat adalah selama seseorang menjadi musafir, maka
dia musafir walaupun dia menentukan waktu safarnya, walaupun
safarnya lebih dari 4 hari, 10 hari, 20 hari, atau 30 hari, dia tetap
dikatakan musafir. Dalil dalam hal ini adalah bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam melakukan safar dan tinggal dalam waktu yang
berbeda-beda dan beliau tetap menggashar salat. Beliau menetap pada
perang fath di mekah selama 19 hari , menetap pada perang tabuk
selama 20 hari, menetap pada haji wada' selama 10 hari dan pada
semua keadaan ini beliau mengqashar. Tidak terdapat dari beliau

shallallahu ‘alaihi wa sallam satu huruf pun ucapan,

'‘Barang siapa yang berniat menetap selama lebih dari 4 hari, atau lebih

dari 15 hari dia harus salat sempurna.'
Hanyalah beliau menggashar selama beliau safar dan Allah tabaraka
wa ta'ala telah menyebutkan secara mutlak hukum ini, Allah

berfirman,
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‘Apabila kalian melakukan safar, maka tidak mengapa kalian

menggashar salat' (an-Nisa: 101).
Allah tidak menyebutkan batasannya" (Al-Liga’ asy-Syahrt, 58/27).
2. JIKA MUSAFIR SALAT DI BELAKANG IMAM

Jika seorang musafir salat di belakang imam yang mukim, maka
hendaknya dia mengikuti imam tersebut yakni salat dengan sempurna.
Hal ini berdasarkan hadis dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu,

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
g S5 ALY) Jad L)
"Imam itu diangkat untuk diikuti* (al-Bukhari, no. 734).

Ini beda halnya jika seorang musafir di belakang imam yang musafir,
atau salat sendirian, maka dia menggashar yakni menjadikan yang
empat rakaat dua rakaat. Hal ini berdasarkan berita dari Musa bin

Salamah berkata,

(o Lra 13y, af Ll aSaa LS 13) L) sl Ay (ulie () gea LS
alag ddde 4 o anlBl) o A el ;B ¢ 0piag ) Uil Ul

"Kami bersama Abdullah bin Abbas radhiyallahu ‘anhuma di Mekah

lalu aku berkata,
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'Sesungguhnya kami apabila bersama kalian (penduduk mukim) kami
salat 4 rakaat. Dan apabila kami kembali ke tempat-tempat kami, kami
salat dua rakaat, bagaimana hal itu? Ibnu Abbas menjawab, 'seperti
itulah sunnahnya Abul Qashim shallallahu ‘alaihi wa sallam' (Abu
Awanah di dalam shahihnya, 340/20, dishahihkan oleh syekh al-

Albani di dalam al-Irwa’, no. 571)."

JIKA  MASBUK DUA RAKAAT, APAKAH TETAP
MENAMBAH ATAU CUKUP SALAM BERSAMA IMAM?

Hal ini telah diterangkan oleh syekh Muhammad bin Shalih al-

'Utsaimin rahimahullah beliau berkata,

Glins ) duda b g (pins ) e 4Y taluw Jgb (1 pAY) (i l) dra ) ol
ade A a4l g o gand lay ol kb ¢ By Lay (Al 20 98 S Lay L
Jiadh oda & & galall (¥ 9 ¢ (1 gaild aSild La g ¢ gliad ATS 3] Lad) salusg

Al Lagd s Ay () a 318 alaYl ABda culag ),

"Jika musafir mendapati imam di dua rakaat terakhir apakah dia
salam? Karena dia sudah mengerjakan dua rakaat sedangkan
kewajibannya adalah dua rakaat, ataukah dia menambah dua rakaat
yang tertinggal? Kita katakan, 'Hendaknya dia menambah yang
tertinggal sehingga dia menyempurnakan salatnya menjadi empat
rakaat. Hal ini berdasarkan keumuman sabda Nabi shallallahu ‘alaihi

wa sallam,
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‘Yang sudah kalian dapati, maka kerjakanlah dan yang

tertinggal,maka sempurnakanlah!

Dan karena makmum itu dalam keadaan seperti ini, dia masih terikat
salatnya dengan imam sehingga wajib baginya untuk mengikutinya
sekalipun pada rakaat yang tertinggal" (Liga' al-Bab al-Mafiih,
52/10).

3. WAJIBKAH SALAT JUMAT BAGI MUSAFIR

Salat Jumat wajib bagi setiap muslim kecuali 4 orang. Hal ini

sebagaimana disebutkan di dalam hadis,

o 3l g Asten e Loy i Y Aol (B aleaa JS e Canl g (3 Ananl

O e gl frma

"Jumat itu wajib bagi setiap muslim kecuali 4 kelompok:
1. Seorang budak

2. Seorang wanita

3. Anak-anak

4. Orang yang sakit" (Shahih Abu Daud, 1067).

Demikian pula termasuk yang tidak wajib salat jumat adalah musafir.

Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin berkata,

o il A alug dule 4 o il 0 dlld Jlag cdule daan Y jilualld
SJ@‘%MMEJ‘M‘@Q‘WJ@‘M‘M@A
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"Musafir tidak wajib atasnya salat jumat, dalilnya adalah bahwa Nabi
shallallahu “‘alaihi wa sallam di dalam safarnya tidak pernah
mengerjakan salat Jumat padahal beliau telah melalui banyak Jumat.
Hanyalah yang beliau lakukan salat Zuhur dengan mengqgashar" (asy-
Syarh al-Mumti', 5/10).

Ini berbeda halnya dengan musafir yang sedang singgah. Syekh

Muhammad bin Shalih al-"Utsaimin berkata,

azh Jaag caly idl A old) e g LaS cdaand) 4d Al aly B dlesal) L

o Al g o gand cdaand) da 3l gl jgdal) dmy oy (A e g <]

1939 40 JS3 ) ) grild daandl 2 g1 (e B3all (5365 03] ) gial Cpdll Lgaild
ale 134 g <[4 ;w\] {a)

"Adapun musafir yang singgah di suatu negeri yang ditegakkan di
negeri tersebut salat Jumat. Sebagaimana jika seseorang melewati
dalam safarnya suatu negeri dan dia memasuki negeri tersebut untuk
beristirahat dan melanjutkan perjalanan setelah Zuhur, maka wajib
atasnya salat Jumat. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah

ta'ala,

'Wahai orang-orang yang beriman apabila telah diseru untuk
mengerjakan salat Jumat, maka bersegeralah menuju zikir kepada
Allah dan tinggalkan jual beli' (al-Jumuah: 9)." (asy-Syarh al-Mumti',
5/12).

Bahkan dalam kondisi seperti ini hukumnya adalah hukum mukim
dari sisi wajibnya Jumat. Syekh Abdul Muhsin al-'Abbad berkata,
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"Apabila dia di suatu negeri sedang bermukim, maka hukumnya sama
seperti hukum orang-orang yang mukim. Apabila dia mendengar
panggilan azan, wajib atasnya untuk menghadiri salat dan tidak boleh
dia duduk di rumahnya dalam keadaan dia sedang menetap” (Syarh
sunan Abi Daiid, 135/3).

Adapun musafir yang tidak sedang singgah yakni dia masih dalam
perjalanan, maka tidak wajib baginya salat Jumat. Namun, jika dia
kerjakan, tetap sah salatnya. Syekh Abdul Muhsin al-'Abbad
berkata,

A Jal g pan 13) Al g cdaand) Ade i W ASE | il S 1Y) dlacal) g

" Seorang musafir apabila dalam perjalanan, maka tidak wajib atasnya
salat jumat. Namun, jika dia menghadirinya dan salat Jumat, tetap
sah" (Syarh sunan 4bi Daud, 135/3).
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APAKAH DIBOLEHKAN SEKUMPULAN MUSAFIR
MENEGAKKAN SALAT JUMAT KHUSUS MEREKA?

Syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin pernah menerangkan,

A RN A Jlag Ad g pling g slidi g Waa 4d ey (lSal) 138 (8 () pailalisWign (LS 1)
138 B Crasia | gald La daand) 4ald) g dolan il shal) dald) agale Ciag 45d Ajaal)
QY 8 63 Ladl g Caanla yu& 1 9ilS 13) Lal Balad) Ay s Lay agd (Slaa A g (1Sl
A Y draadl (Y daand) dald) agd Jeaa W A4S D it ol jhaall age Jal (e il
b Wk 0S5 alg dmand) ddalialip iy (lSaluig dale dl) la Jgu ) Gl Jdud) B
315 Wy (0 al g drand) ABalialiy ey (S ala g dle dl a J g ) (18 il
bl Gaal alug ddle 4 e 4 alug dale 4 L il Ll de g pdia cils
Ay LIS La CiDA &l (Y Lo g pdia Lindi gy o) Sy DB 4D £ pdia A 5 judd) o
(B Al ZLABE 130 1o g () (o L) 30 Ln &y g ) L ) o ) 8
B Ay a5 Wy 0 sl (8 Ll (1 o g i Vg ) (e uind jdad),

"Apabila orang-orang yang mukim di tempat ini mereka benar-benar
mukim baik di musim panas maupun di musim dingin dan mereka
menganggap tempat ini sama seperti kampung atau kota, maka wajib
bagi mereka menegakkan salat berjamaah dan Jumat selama mereka
mukim di tempat ini dan terdapat tempat tinggal-tempat tinggal

mereka yang sesuai dengan kebiasaan.

Adapun apabila mereka bukan orang-orang mukim, hanya saja mereka
singgah di tempat tersebut beberapa hari karena musim hujan atau
karena sebab lain, maka tidak boleh bagi mereka menegakkan Jumat
karena Jumat itu tidak ditegakkan dalam safar. Sesungguhnya Rasul

shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu beliau safar dan menjumpai hari
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Jumat namun, beliau tidak menegakkannya. Kalau sekiranya
disyariatkan, tentu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menegakkannya
karena beliau adalah manusia yang paling semangat terhadap kebaikan
dan beliau adalah yang mensyariatkan bagi umat ini, tidak mungkin
beliau meninggalkan sesuatu yang disyariatkan karena hal itu tentu
menyelisihi terhadap apa yang dibebankan kepada beliau. Allah ta'ala

berfirman,

‘Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu
dari Rabmu' (al-Maidah: 67).

Atas dasar ini, menegakkan Jumat dalam safar teranggap dari
kebidahan dan tidak sah dan hendaknya orang yang melakukannya
dalam safar mengulanginya dengan salat dua rakaat dengan niat

Zuhur" (Fatawa Nurun 'alaa ad-Darb, 8/2).
BOLEHKAH MENJAMAK JUMAT DENGAN ASHAR?

Para pembaca yang semoga diberi hidayah taufik oleh Allah ta'ala,
para ulama terjadi perbedaan pendapat tentang hal ini. Ada yang
melarang dan ada yang membolehkan di antara yang melarang adalah
syekh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah, beliau

berkata,

ui;&SU“I:‘EMYJ,M‘&&34\3\)\333-‘3‘-‘94‘&!)‘4’1‘&"93\1
08 b s el 5, il 3 Aoand) o 5,200 (3300 54l ) g
s AY) ) Lgran Jaag Jala V) g g 8 B3a,
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"Tidak boleh menjamak ashar dengan Jumat karena hal itu tidak ada
di dalam sunnah. Dan tidak benar untuk dikiyaskan hal itu dengan
menjamak dengan Zuhur karena banyak perbedaan antara Jumat dan
Zuhur. Secara asal wajib untuk melakukan masing-masing salat di
waktunya kecuali dengan dalil yang membolehkannya untuk dijamak

dengan salat berikutnya™ (Majmi' al-Fatawa, 15/369).

Di antara ulama yang membolehkan adalah syekh Mugbil bin Hadi

rahimahullah, beliau berkata,

ade 4 e - il Gl cudila 1985 ¢ Al (e gy Aranlld 13 e ladla o )i Y

SIS &g ¢ Anaall ) sha b e B AT) ;S ¢ alall AT (b ¢ gan - alug AT o

S ¢ gl ) Land ¢o Lga Ay 1iad ¢ JB ¢ Ledal) ) slua Cuaal) JallT any

Anay and Liasl (o4 « [58:5] " 800l G oKILE Gshil Gmy " 1 sy Y
gk sauds

138 (e ladlae alef S

"Aku berpandangan hal ini tidak mengapa. Jumat itu merupakan suatu
hari dari hari-hari yang ada. Dan telah shahih bahwa Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam menjamak (di hari Jumat). Sebagian ulama ada yang
berpendapat sesungguhnya di hari Arafah mereka salat Jumat,
walaupun sebagian lafal hadis menyebutkan bahwa mereka salat
Zuhur. Apa yang mengeluarkannya dari penamaannya kepada

penamaan Zuhur? Sedangkan Allah berfirman,

'‘Dan ketika kalian meletakkan pakaian kalian di waktu Zuhur (siang
hari)' (an-Nur: 58).
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Terkadang dinamakan Jumat dan terkadang dinamakan Zuhur, oleh
karena itu aku tidak mengetahui larangan dalam melakukan hal ini"
(Dari rekaman al-Jawaab ats-Tsarii ‘an as ilati baiti al-Haidarii
dengan pertanyaan hal lilmusaafir an yajma' baina sholaatil jum'ah

wa sholaatil'ashr).

Dari penjelasan di atas, syekh Mugbil rahimahullah berdalil dengan
surah an-Nur ayat 58 yang menyebutkan tiga waktu yang
diperintahkan kepada budak-budak dan anak-anak yang belum balig

untuk meminta izin yaitu:

1. Sebelum salat subuh,
2. Ketika kalian meletakkan pakaian kalian di waktu Zuhur (siang),

3. Setelah salat Isya.

Di waktu yang ke dua, tidak disebutkan lafal Jumat padahal mereka
tetap diperintahkan meminta izin untuk masuk di waktu yang ketika
sedang dilepaskannya pakaian di siang hari di hari Jumat, kalaulah ada
perbedaan antara Zuhur dan Jumat tentu akan dibedakan oleh Allah
yakni boleh di hari jumat dan tidak boleh di selain Jumat, namun ayat
tersebut berlaku di setiap hari, ini menunjukkan tidak ada perbedaan
antara keduanya, ini yang kami fahami dari penjelasan beliau di atas

wal-"ilmu 'indallaah.

Inilah penjelasan dari kedua ulama di atas. Pembahasan ini berkaitan
dengan menjamak salat Jumat dengan Ashar, bukan Zuhur dengan
Ashar, jika antara Zuhur dan Ashar, jelas sekali bolehnya dan tidak
termasuk dalam pembahasan ini. Maka dalam bab ini, bagi yang

berpendapat dengan pendapat pertama yakni yang melarang jamak
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atau lebih cenderung dengan yang kedua yakni yang
membolehkannya, silakan saja dan hal ini tidak boleh dijadikan bahan

perselisihan bagi kita.

Wallahua'lam

4. BOLEHKAH WANITA MELAKUKAN SAFAR?

Pembaca yang semoga diberi hidayah taufik oleh Allah ta‘ala, tanpa
ragu sedikitpun wanita itu sangat berharga di dalam agama islam oleh
karena itu mereka bak mutiara yang tersimpan rapi. Sungguh mereka
sangat dihormati di dalam agama islam. Mereka tidak boleh
melakukan safar kecuali apabila ada mahram yang mendampingi
mereka. Hal ini sebagaimana hadis yang shahih dari Abdullah bin
'‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda,

b o050 08 a33a gaa s W1 05 ol AN Yo caida od e ¥ Bl LG Y

Lera gAY 10U gall &y i al g 0385138 (i A g AT O ) (Al Y J g,

"Tidak boleh seorang wanita melakukan safar kecuali dengan ditemani
mahramnya dan tidak boleh laki-laki manapun masuk bertemu
dengannya kecuali bersamanya harus ada mahramnya yang
menemani. Ada seorang laki-laki yang bertanya, wahai Rasulullah
aku ingin pergi keluar bersama pasukan ini dan itu sedangkan istriku
ingin melakukan haji. Lalu Rasulullah bersabda, 'Pergilah engkau

menemani istrimu™ (al-Bukhari, no. 1. 862).
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Subhanallah padahal jihad adalah amalan yang sangat mulia namun,
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkannya untuk
menemani istrinya yang hendak safar melakukan haji, ini
menunjukkan betapa dijaganya kaum wanita itu di dalam aturan

agama Kkita.

PENGERTIAN MAHRAM

Banyak dari penduduk negeri kita yang salah memahami dalam hal
ini, yakni menyebutkan yang seharusnya mahram dengan sebutan
muhrim. Padahal ungkapan yang benar adalah mahram dan antara
mahram dan muhrim memiliki perbedaan yang sangat jauh. Muhrim
merupakan ism fail dari kata dasar ihram yang bermakna seorang yang
melakukan ithram sedangkan mahram, ini yang kita sedang dalam
pembahasannya kali ini. Pengertiannya secara istilah adalah
sebagaimana yang didefinisikan oleh syekh Abdul Aziz ibnu Baz.

Beliau berkata,

TS e e g (Ll g LganlS Gy 81 pall Al o jad 21 Ja ) 58 el Ll
Lak gai g gl (e EW19 gl (i YS9z 930 Cly goY (s

"Hanyalah yang menjadi mahram itu seorang laki-laki yang
diharamkan bagi wanita untuk menikahinya karena nasab seperti
ayahnya dan saudaranya atau karena sebab yang dibolehkan seperti
suami, bapak mertua, anak suami, ayah susuan, saudara susuan dan

yang semisal mereka." (al-Majmu' al-Fatawa, jilid 16, him. 38).

Dapat diambil kesimpulan bahwa yang namanya mahram itu adalah

harus laki-laki yang diharamkan untuk menikahi perempuan
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selamanya dan bukanlah dikatakan mahram dari kalangan perempuan.
Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata,

S Bi_sall agale a Al (1 agea jlaall g ¢ AT Y1383 (6% Lad) 2 jaall
Leila 7 98 B abaall g dslida IS quann gl cLgud] g LgaalS Guandlly el
3 alaally iy 7 955 8_alaaally Ll 793 ke agild Lgwl 7939
) (o Ll g gl ) qun gLl (e Lgws g gl ) (e Wil
Lasaa (3685 D8 31 yal) Lal cdul J8Y) sy Scanadl) pa Lgasl g

"Mahram itu hanyalah dari kalangan laki-laki bukan perempuan. Para
mahram adalah laki-laki yang diharamkan bagi wanita untuk
menikahinya selamanya. Baik disebabkan nasab seperti ayahnya dan
saudaranya atau disebabkan susuan dan ikatan pernikahan seperti
menantu laki-lakinya dan suami ibunya, mereka semua adalah
mahram. Menantu laki-laki dan suami ibunya adalah disebabkan
ikatan pernikahan, saudara sepersusuan dan paman susuan, ini
disebabkan susuan. Saudaranya senasab dan ayahnya senasab, ini
disebabkan kekerabatan. Adapun wanita, maka tidaklah menjadi
mahram." (Fatawa Nirun 'Ala ad-Darb, 17/56).

APAKAH DISYARATKAN MAHRAM ITU BALIG?

Para pembaca yang semoga diranmati oleh Allah. Disyaratkan balig
bagi mahram seorang wanita karena hal ini tentu untuk kemaslahatan
yang diberikan Islam kepada kaum hawa, agar dapat melindungi dan

menjaganya dengan baik. Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata,
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"Usia paling minimal bagi laki-laki untuk menjadi mahram adalah
balig, yaitu telah genap mencapai usia 15 tahun, telah mengeluarkan
mani dengan syahwat atau tumbuhnya bulu kasar di sekitar kemaluan
yang dinamakan al-'Anah. Kapan pun didapati salah satu saja dari
tanda-tanda yang tiga ini, maka seorang laki-laki telah menjadi
mukalaf dan boleh baginya menjadi mahram bagi wanita (sesuali
dengan ketentuannya). Demikian pula jika salah satu dari tiga itu ada
pada wanita, maka dia telah menjadi wanita mukalaf dan ada
tambahan keempat untuk wanita, yaitu haid." (Majmu' al-Fatawa,
16/382).

BOLEHKAH PARA WANITA MELAKUKAN SAFAR TANPA
DITEMANI MAHRAM?

Para pembaca yang semoga dibimbing oleh Allah, telah kita lalui
penjelasan bahwa kaum wanita tidak boleh safar tanpa mahram. Dari
Abdullah bin 'Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

08 (3535 aa s W) 330 ale JAN Y5 calia od e W Bl LG Y
TS URI P S PP TR RS KV s D PR TS G
gaa ZA) 10,
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"Tidak boleh seorang wanita melakukan safar kecuali dengan ditemani
mahramnya dan tidak boleh laki-laki manapun masuk bertemu
dengannya kecuali bersamanya harus ada mahramnya yang
menemani. Ada seorang laki-laki yang bertanya, wahai Rasulullah aku
ingin pergi keluar bersama pasukan ini dan itu sedangkan istriku ingin
melakukan haji. Lalu Rasulullah bersabda, ‘Pergilah engkau

menemani istrimu™ (al-Bukhari, no. 1. 862).

Perhatikan hadis di atas dalam bab ibadah saja Nabi memerintahkan
agar wanita itu ditemani oleh mahramnya, sedangkan kejahatan di
zaman Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentu jauh dan sangat jauh
perbedaannya dengan zaman kita ini, bersamaan dengan itu, Nabi
memerintahkan untuk tetap ditemani. Syekh Muhammad bin Shalih

al-"Utsaimin berkata,

Lgaa Jb zadkall g B3ball dgle J gaupll By al g cAll o) pa rag g 931 gy O 0 el
La fdasd 2 Ja fdliaa A Q2 S50 (A JR TALa o O AT (& felud
ot agand) A jia g Jlaial) alia & Jlaliad) & o) selalal) 301 68 (e g (Juadina)
JUal),

2l ) LA L by Vi (o i Y

"Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkannya untuk tidak
melakukan perang dan agar dia berhaji bersama istrinya. Dan Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak berkata, apakah bersamanya ada
para wanita? Apakah istrimu seorang pemudi? Apakah dia sudah tua?
Apakah dia cantik? Apakah dia jelek? Beliau tidak merinci. Dan di
antara kaidah ulama adalah 'ketika tidak merinci dalam pembicaraan

yang masih kemungkinan ada hal-hal yang lain, menunjukkan
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pembicaraan tersebut adalah bersifat umum." Oleh karena itu aku
berpandangan tidak boleh dia pergi melakukan haji dalam kondisi
seperti ini." (Al-Liga’ asy-Syahrt, 53/23).

Bahkan walaupun wanita itu banyak hartanya, namun tatkala dia tidak
memiliki mahram, maka dia belum wajib melakukan haji. Syekh

Muhammad bin Shalih al-"Utsaimin berkata,

Loy 225 al L€ LS Jla Laie g Lgllay zeald) o 5 ald 3] yal) cuuils 13}
s g} 1dsly et ) Y A8 S o) Lgnle (ud g clgde bl ral) (8
Y 81 al) 0da g [V 1) see 1] Plases 4] g laiad) (pa o) ma (i)
(el Qg casna (53 ga W) B pa) L Y 3) o il afay Syss 4] ki
slial | gl (1) g A8 )11 o g ) g dile ol Y Adly (Aiakl

"Apabila seorang wanita sudah mampu melakukan haji dengan
hartanya, dia memiliki harta yang banyak namun, dia tidak memiliki
mahram, maka kewajiban haji gugur padanya, dan tidak berdosa jika

dia meninggalkannya karena Allah ta‘ala berfirman,

" Wajib bagi manusia menunaikan hak Allah yaitu melakukan haji ke
ka'bah bagi yang mampu melakukan perjalanan ke sana" (ali Imran:
97).

Wanita ini tidak mampu melakukan perjalanan berdasarkan hukum
syariat karena tidak boleh seorang wanita melakukan safar kecuali
harus ditemani mahramnya, maka dikatakan kepada wanita ini,
‘Tenanglah engkau karena tidak ada kewajiban atasmu walaupun
engkau mendapati ada para wanita yang terpercaya yang bisa diajak
menemani safar" (Liga’ al-Bab al-Maftith, 92/10).
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Perhatikanlah wahai saudaraku! Dalam bab ibadah saja betapa besar
penjagaan islam terhadap kaum wanita, lantas bagaimana dengan para
wanita yang pergi melakukan safar bersama-sama tanpa ditemani
mahram hanya karena ingin mencari hiburan, tentu mereka dalam hal
ini menyelisihi petunjuk Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Wa ilallaahi al-Musytakaa

KEADAAN YANG DISEPAKATI ULAMA TENTANG TIDAK
BOLEHNYA WANITA SAFAR TANPA MAHRAM

Para pembaca yang semoga diberi hidayah oleh Allah ta‘ala mari kita
simak nukilan yang disampaikan oleh al-Imam an-Nawawi

rahimahullah. Beliau berkata,

2 7 A O L G Al o slalall 3 g alll) JB 3B g
aaa (53 aa V) B yarll g mall &

"Sungguh al-Qadhi berkata,

'Para ulama telah sepakat bahwa tidak boleh bagi wanita untuk keluar
melakukan safar pada selain haji dan umrah kecuali harus ditemani
mahram' (Syarh shahih Muslim, 9/104).

Dari penjelasan di atas menunjukkan bahwa para ulama terjadi
perbedaan pendapat bolehkah mereka melakukan safar karena
kepentingan haji dan umrah tanpa mahram. Al-Imam an-Nawawi

berkata,
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"Berkata Atha’, Said bin Jubair, Ibnu Sirin, Malik, al-Auzali, asy-
Syafi'i dari ucapan beliau yang masyhur, 'Tidak dipersyaratkan
mahram. Bahkan yang dipersyaratkan adalah keamanan terhadap
dirinya." Mazhab kami berkata, 'Keamanan padanya bisa didapat
dengan adanya suami, mahram, atau para wanita yang terpercaya'
(Syarh shahth Muslim, 9/104)."

Dan telah kita sebutkan bahwa pendapat yang benar adalah tidak
boleh berdasarkan keumuman hadis larangan tentang hal ini. Al-Imam

an-Nawawi berkata,

OIS ) g s g 79 i Bl Ade g ) jh e La JS O Jualalld

Ay & 9 1 ol Lagy ol gy gl ol A

"Kesimpulannya adalah bahwa setiap yang dinamakan safar, maka
dilarang kaum wanita untuk melakukannya tanpa ditemani suami atau
mahram baik selama tiga hari, dua hari, satu hari atau selain itu" (
Syarh shahth Muslim, 9/103).

Demikian pula para ulama sepakat bahwa safarnya wanita selain
kepentingan haji dan umrah tidak boleh tanpa mahram baik safar

tersebut karena kepentingan bisnis, piknik, atau bahkan karena
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kepentingan menuntut ilmu agama, tetap tidak dibolehkan berdasarkan

keumuman hadis dan kesepakatan para ulama.

KEADAAN YANG DISEPAKATI ULAMA TENTANG
BOLEHNYA WANITA SAFAR TANPA MAHRAM

Al-Imam an-Nawawi melanjutkan nukilan beliau terhadap penjelasan
al-Qadhi, beliau berkata,

aaa Lgra 085 ol 05 Al 12 ) e salgs o Lgale o e ) gakild

Ll g Lgna o LAl g cpall jLedal adaind al 1Y) al o JESH) s B Lgiald) o

"Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang wanita untuk
melakukan hijrah dari negeri kekufuran menuju negeri islam
walaupun tidak bersama mahram. Tinggalnya dia di negeri kufur
tersebut haram hukumnya apabila dia tidak mampu menampakkan
agama dan khawatir terhadap agama dan dirinya" (Syarh shahih
Muslim, 9/104).

Berdasarkan penjelasan di atas, seorang wanita boleh melakukan safar
meski tanpa mahram bahkan wajib dalam satu keadaan yaitu ketika
dia tidak mampu menampakkan agamanya dan khawatir terhadap diri

dan agamanya karena dia tinggal di negeri kufur, wal'ilmu ‘indallah.
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5. APAKAH MUSAFIR DIANJURKAN SALAT SUNAH?

Jawabannya adalah iya tetap disunnahkan bagi musafir melakukan
salat sunnah. Bahkan Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam pernah

melakukannya di kendaraan saat safar. Amir bin Rabi‘ah berkata,

Al 32 {a s il a1 31 o h g sy e ) i 0 0 gma 515
(3 i s ke ) gl 0 (s (0 s A3 35 435 551 08
4g kAl sxlal),

"Aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengerjakan
salat di atas kendaraannya. Beliau memberikan isyarat dengan
kepalanya ke arah manapun menghadap. Dan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam tidak pernah melakukannya pada salat fardhu™ (al-
Bukhari, 1097).

Bahkan Abdullah bin Dinar berkata,

LA.'\...Jcﬁhb&ﬁﬂ\ééﬁg»hﬁiﬁdﬂ&)ﬁ&ﬂ\é&d&
adady (1S alug dgle d) L ) O 4 28 S39 (g g 5

"Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dahulu mengerjakan
salat dalam safar di atas kendaraannya di manapun arah kendaraan
tersebut menghadap beliau mengisyaratkan. Dan Abdullah bin Umar
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu

melakukannya" (al-Bukhari, no. 1096).
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Inilah petunjuk Nabi kita Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam
yakni tetap mengerjakan salat sunnah ketika safar. Namun yang
dimaksud salat sunnah di sini adalah salat sunnah selain rawatib.
Adapun rawatib, beliau tidak melakukannya ketika safar kecuali dua
rakaat sebelum Subuh. Al-Imam Ibnul Qayyim rahimahullah

berkata,

Bﬁmﬂel\g cubﬂ\uJﬁJbaﬁ‘i\aMeluJ@S; 4&\&@@&@0\5\9
AR g ¢ sl Cra OlS La YY) Lang Y g Leld B3l b s 4] Ade
g 1y Lagead (s o Al

“Termasuk petunjuk beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam Ketika safar
adalah mencukupkan salat fardu (tidak mengerjakan salat rawatib).
Tidak terdapat riwayat dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa
beliau mengerjakan salat sunah sebelum dan sesudahnya kecuali salat
witir serta dua rakaat sebelum Subuh. Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tidak pernah meninggalkannya, baik dalam safar maupun
mukim” (Zad al-Maad, Jilid 1, him. 456).

Syekh ‘Abdul‘aziz bin Baz rahimahullah tatkala ditanya tentang

mengerjakan salat sunah rawatib ketika safar menjelaskan,

i (el 4l i gl (i Ll il s ) ) B 1485 180
s B8R U Y g i Judabl anl) g pldall g el g sgdal) A Lal clgaa Jadl
>all 33a iy 43 ¢S Lal diay jdl) pa Al cile ghail) & i Blal) chual jiluall
A gl ol S o5 enal) Alnky (3l g8 Ly 24 5 ¢ g 51 A ]
Aganl) g Al Hehal) L (] s gh g (Adal) g (Jall) (e gy alug 4ule
) B eSS Juad) ay sldal) Ly iy quial) ddag (gld juanl) Ly
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“Yang lebih utama adalah tidak mengerjakan salat sunah rawatib
kecuali dua rakaat sebelum Subuh karena mencontoh Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam. Adapun salat sunah Zuhur, Maghrib, Isya, dan
Asar, yang lebih utama adalah ditinggalkan karena Allah meringankan
bagi musafir setengah salat. Karena itu, salat-salat sunah yang
mengiringi salat wajib ditinggalkan. Adapun salat duha, sunah wudu,
atau tahajud, tetap dilakukan musafir dan yang bukan musafir karena
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam salat tahajud dan salat duha dalam
keadaan beliau musafir. Adapun salat sunah Zuhur gabliyah dan
ba‘diyah, salat qabliyah Asar, ba‘diyah Maghrib, serta ba‘diyah Isya,
yang lebih utama adalah tidak dikerjakan ketika safar” (Fatawa Nur
‘ala al-Darb, Jilid 10, him. 381).

6. BOLEHKAH MUSAFIR SALAT WAJIB DI KENDARAAN?

Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah, tidak pernah
dilakukan oleh Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam salat wajib
dikendaraan. Hal ini berdasarkan riwayat yang shahih dari lbnu

Umar,
R 4y 58 L A T 08 ey e 40 B ) 15y 8

"Bahwa Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam  dahulu
mengerjakan salat sunnah ke arah manapun untanya menghadap"
(Muslim, no. 700).
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Beliau radhiyallahu 'anhuma menyebutkan,
A543 o) OB Aa) 3 o g aluy 4l B (L bl Jpma) OIS

Gl e o) ¥ 40 8 g 23

"Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mengerjakan salat di atas
kendaraannya ke arah manapun mengarah. Beliau melakukan salat
witir di atasnya. Hanya saja beliau tidak melakukan salat wajib di atas

kendaraan™ (Muslim, no. 700).

Namun, jika dalam kondisi darurat dan sangat terdesak, dibolehkan
seseorang mengerjakan salat wajib walaupun di kendaraan. Allah

ta'ala berfirman,
{16 :0saal] § Aladii) L 44 ) 58308]

"Maka bertakwalah kepada Allah sesuai (batas) kemampuan kalian.™
(at-Taghabun: 16).

Rasulullah shalallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
afakii) La 4la | g8 jal; a&63a) 1313

"Apabila aku perintahkan kalian terhadap suatu perkara, maka

tunaikanlah semampu kalian." (H.R. al-Bukhari, no. 7.288).
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Al-Imam an-Nawawi berkata,

e 1305 2l o Y5 ALAY 4o ) 503 Y A siSall o Ll Jula dhg
CisAl) Bad LB Y) Ale

"Di dalam hadis ini terdapat dalil bahwa salat wajib itu tidak boleh
dikerjakan menghadap ke arah selain kiblat dan tidak boleh dikerjakan
di atas kendaraan, ini adalah hal yang disepakati oleh ulama kecuali

dalam kondisi takut yang mencekam® (Syarh shahth Muslim, 5/211).

Al-Imam an-Nawawi pun menerangkan,

Wbl O35 o8 GilA g () g il a g4y 538l B3all i a5l g Ulaal (8
Ja Al gl A o GilA i A oo LeUall) LAY LY () e
Gty i gl de Al Al o Ll 0y LB g 00 Lgal A g83kal) &

AU e 4 saey)

"Mazhab kami (Syafi'i) menerangkan jika masuk waktu salat fardu,
dalam keadaan mereka sedang dalam perjalanan dan dikhawatirkan
jika dia singgah untuk mengerjakan salat tidak di kendaraan agar
menghadap ke kiblat akan tertinggal dari teman-teman safar atau
khawatir terhadap dirinya atau hartanya, maka tidak boleh
meninggalkan salat sampai keluar waktunya. Bahkan hendaknya dia
kerjakan salat fardu tersebut di atas kendaraan karena pentingnya salat
di waktunya, dan wajib untuk diulangi lagi kembali nantinya karena

ini adalah uzur yang jarang terjadi" (Al-Majmi’', 3/242).
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Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mazhab syafi'i tentang
diulangi lagi ataukah tidak. Kami lebih cenderung dengan pendapat
yang mengatakan tidak diulang kembali karena kewajiban itu hanya
dituntut untuk dikerjakan satu kali. lbnu Hajar al-Haitami

rahimahullah berkata,

g gl Bale Jaiad ¥ dlda dde L84 Gl Lie J3il oo alad) L
(had agila) oLl La o ddia gl) 3 jaa ¥ Ad Jugay al () 9 435 1)
Ao Bale) ¥ g el JB A e e Lgnle

"Adapun orang yang tidak bisa turun dari kendaraan seperti khawatir
adanya kesulitan yang tidak biasa, tertinggal dari teman-teman safar,
meskipun tidak terjadi padanya kecuali hanya khawatir terhadap
hewan buas sesuai dengan apa yang telah disebutkan oleh ulama,
maka hendaknya dia salat sesuai dengan keadaannya. Al-Qadhi
berkata, 'Dan tidak perlu diulangi lagi." (Tuhfah al-Muhtaj, 1/493).

7. BAGAIMANA TATA CARA SALAT DI KENDARAAN?

Pertama yang harus dilakukan adalah mencari air untuk berwudu
sebisa mungkin. Jika tidak ditemukan, maka hendaknya bertayamum,

adapun tata caranya, syekh Abdul Aziz ibnu baz berkata,

plia ) sl gl i o gl (o 0 AT ) g} 2dag S8 4 JUB La Jia quaall aasil)
a) 9 aSA 52 93 | gaald L 1amun | paasid pla | gand ald pladdl) alesa i Jailad) (pa
4 g I A Gy 4] elld dlua g sl g A gll Bas) gy jula £ g pial) {4
JB abug dule i Lo (il G sopaaniall B LaS didS g 4ga g Lags goay afi Baal g
AN At s a5 1388 ey 685 O LS Lallyy sdde Al (el sy Cp land

70 |Bingkisan Bagi Musafir



o (e 1A e £ W ) el Gl 3N (08 O il g « 4S9 Aga g Lage ey
2953l Eaall cpdcl) g da o)) e (A,

"Tayammum yang benar adalah sebagaimana yang Allah katakan,

_'Apabila kalian sakit atau sedang dalam perjalanan, melakukan
buang air besar, atau menyentuh wanita (jimak) sementara tidak
mendapatkan air, bertayamumlah dengan debu yang baik (suci).

Usaplah wajah dan kedua telapak tangan kalian' (al-Maidah: 6).

Yang disyariatkan adalah menepukkan kedua tangan satu kali pukulan
untuk wajah dan kedua telapak tangan. Tata caranya adalah seseorang
menepukkan debu dengan kedua tangannya satu kali kemudian
mengusapkannya ke wajah dan kedua telapak tangan. Hal ini
sebagaimana di dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim bahwa Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada 'Ammar bin Yasir
radhiyallahu ‘anhu’ ‘hanyalah cukup bagimu, engkau memukulkan
kedua tanganmu seperti ini, lalu beliau memukulkan kedua telapak
tangannya ke tanah dan mengusap wajah dan kedua telapak

tangannya.'

Disyaratkan debu itu harus suci, dan tidak disyariatkan mengusap
kedua siku bahkan cukup wajah dan kedua telapak tangan berdasarkan
hadis di atas." (Al-Majmii’ al-Fatawa, 6/18).
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APA YANG DIMAKSUD TAYAMUM DENGAN DEBU?

Yang dimaksud dengan debu di sini adalah debu yang suci
sebagaimana penjelasan di atas dan segala benda yang mengandung
debu, tidak harus tanah. Syekh Muhammad bin Shalih al-*Utsaimin

berkata,

Cebg (@i 8 ol (3 aa saag cJayy el A e ga ) e La JS 0
4 parhy A8 (uly o)« ),

"Bahwa segala yang ada di atas permukaan bumi, termasuk darinya
debu, pasir, batu yang dibakar ataupun tidak, tanah basah ataupun
kering, maka boleh digunakan tayammum" (Asy-Syarh al-Mumti’,
1/393).

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin juga menerangkan

dalam kesempatan lain,

91 S o) g dmaal) (e biza laallils 108 coubal) dmaall Ga i)
| guaa landl (S 13) Ll cdde aaril) 5 gy 4dd o Cpaall (e Uil ) jaa (S
A Y4 aai Ald. L L Gl Agle S ) 138 (Asally) o QLAY
OSs Al 1Y) Ll a0 Bala cpa il Al O (G ) e aahy GANS (065
Ale aatly M ool B dmiall e ud AL ) S Ale,

"Dinding termasuk debu yang suci, apabila bangunannya dibangun
dari debu baik batu biasa atau batu bata, maka boleh digunakan untuk

bertayammum.
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Adapun jika dinding tersebut dari papan, maka jika ada debunya,
boleh digunakan bertayammum, tidak mengapa. Sama seperti yang
bertayammum dengan menggunakan debu karena debu itu dari bahan
tanah. Adapun jika tidak ada debu, maka bukan termasuk dari _sha'id_
(yang disebutkan di dalam ayat) sedikitpun, sehingga tidak boleh
digunakan untuk bertayammum" (Majmiu' al-Fatawa, 11/240).

Wallahua'lam

Jika salatnya duduk di kursi-kursi mobil atau yang lainnya, sujudnya
lebih rendah daripada rukuknya. Hal ini sebagaimana kata Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam,

"Jadikanlah sujudmu lebih rendah dari rukukmu™ (at-Thabrani,
3/189/2 dan dishahihkan oleh syekh al-Albani di dalam ash-
Shahihah, no. 323).

Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata,

e ALY aa g laallas Sl adaisy ol 18 cp Uil () Ladld Ly g
198 Adlase I (ABllay ) gala agia JS (3_ALY ala (bl caalia

adadaici La 4l ) gR58YY,

"Dan hendaknya dia salat dalam keadaan berdiri jika mampu, jika
tidak mampu, salatlah dalam keadaan duduk berputar mengikuti arah

kendaraannya bersama kiblat seperti salat di perahu, di kapal. Masing-
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masing dari mereka diperintahkan sesuai dengan kemampuan mereka.

Allah subhanahu berfirman,

‘Maka bertakwalah kalian kepada Allah sesuai dengan kemampuan
kalian."* (Fatawa Nirun 'ala ad-Darb, 13/78-79).

8.PENUTUP

Para pembaca yang semoga dirahmati oleh Allah. Kami ucapkan
jazaakumullaahu khairan kepada siapa saja yang menjadi sebab
terkumpulnya pembahasan ini. Semoga Allah memberikan manfaat
terhadapnya untuk kaum muslimin secara umum. Mohon maaf atas
segala kekurangan baik dalam penulisan maupun yang lainnya, Kkritik
dan saran yang membangun sangat kami butuhkan dari para pembaca
sekalian. Semoga Allah selalu menjadikan kita istikamah sampai akhir

hayat kita.

alug daiagdll o g saaa U o 4l Lagdule jaldl g ellh g 45)
Callad) Gy 4 2aadl g

Baturaja, 24 Jumadil Awal 1444 H / 18 Desember 2022.

Abu Fudhail Abdurrahman bin Umar bin Nurdin
PR PRUNW g3
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